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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi benzoil peroksida terhadap persentase BSA yang terekstrak pada PMAA. Untuk mengetahui validasi metode ekstraksi dari PMAA-BSA yang telah disintesis. Untuk mengetahui karakterisasi imprinted PMAA-BSA yang ditinjau dari massa molar rata-rata, analisis gugus fungsi, dan sifat termal. Untuk mengetahui kualitas MIP dari imprinted PMAA-BSA untuk identifikasi BSA dalam larutan simulasi. 
Sintesis PMAA-BSA dilakukan melalui polimerisasi ruah dengan memvariasikan konsentrasi benzoil peroksida sebagai inisiator dalam pelarut benzena. Variasi konsentrasi benzoil peroksida yang digunakan adalah 0,1 mg/mL; 0,3 mg/mL; 0,5 mg/mL; 0,7 mg/mL; 0,9 mg/mL, dan 1 mL. Sintesis dilakukan pada temperatur 37 0C di dalam inkubator selama 20 jam. Untuk mengetahui kualitas dari metode yang digunakan dilakukan validasi metode ekstraksi dengan melihat perhitungan recovery dan reproducibility yang disajikan dengan persentase CV dengan cara batch menggunakan akuades secara spiking.  
Hasil penelitian ini berupa blok polimer berwarna putih dengan massa molar rata-rata yaitu 1413,89 g/mol dan DP 16. Recovery dan Reproducibility yang diperoleh berturut-turut yaitu 16,805±2,343% dan 201,732%. Karakterisasi PMAA-BSA dengan menggunakan DTA/TGA dan FT-IR, pada DTA/TGA diperoleh titik degradasi yaitu 374,9 0C pada puncak eksoterm dan diperoleh persentase kehilangan massa yang semakin kecil dengan meningkatnya temperatur. Imprinted PMAA-BSA digunakan untuk uji pada larutan simulasi dan diperoleh recovery yaitu 62,11±0,012%.
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